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Gambar 2, Peta lokasi titik pengamatan di Pusat Latihan Gajah Taman Nasional Way
Kambas dengan skala 1:5000 pada penelitian Keanekaragaman Jenis Avifasuna
D Pusat Latihan Gajah Taman Masional Way Kambas, Januari—Februan 2018,

Alot-alal yang digunakan antara lain binokuler, jam digital, Global Position Syxtem
(GPS), tally sheet, kamera, dan buku panduan lapang burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali,
dan Kalimantan (MacKinnon ef al 2010). Bahan yang digunakan adalah spesics burung yang
ada pada lokas: penclitian. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
orientasi lapangan yaitu kegiatan observasi pada lokasi pengamatan untuk menentukan titik-
ttik lokasi pengamatan. Pengamatan burung menggunakan metode observasi langsung yaitu
metode point coun! ymtu pengamat mengamati keberadsan burung dengan diam pada titik
tertentu {Bibby ef af 2000). Kondisi umum areal pengamatan diteliti dengan menggunakan
metode rapid assisment untuk mengetabui keadaan jenis vegetasi yang ada dengan
menghitung secara cepat di lokasi penelitian kemudian diznalisis secara deskriptif.

Analisis data penelitian dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

. Indeks keanckaragaman jenis burung

Keanckarngaman jenis dapat diketahui dengan Indeks Keanckaragaman Jenis Shannon-
Wienner yaitu dengan rumus Persamaan | (Shannon 1948; Southwood dan Henderson 2000;
Magurran dan Mc Gall 20010; Kanm ef of 2016; Ahmad 2017). Dengan H' merupakan indeks
keanckaragaman jenis, pi mervpakan jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies i (ni'N), In
merupakan logaritma natural, m merupakan jumlah mdividu per spesies pada tuk
pengamatan, dan N merupakan jumlah total individu pada ttik pengamatan
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Kriternin mian indeks keanekamgaman Shannon-Wienner apabila:
H'<1 = Keanckaragaman rendah;

l<H'=<3 = Keanckaragaman sedang; dan

H'=3 = Keanekaragaman tingg.,

2. Indeks Kekayaan Jenis

Kekayaan jenis dapat diketahui dengan Indeks Kekaysan Jenis Margalel dengan rumus
Persamaan 2 (Morgalef 195%; Setinwan 2006; Yusron 20013, Musian ef af 2014; Adi dan
Susanti 2017). Dengan R merupakan indeks kekayaan jenis, S merupakan jumlah jenis yang
teramati dalam suatu habitat, N merupakan jumlah individu (selurub jems) yang teramati
dalam suatu habitat, dan In merupakin logaritma nutural.















-
} I .
[ . : |
ok










s 17 1%
-t . !
I ] - rY ’ ; ; i
v s ey o ks Rl = -







